BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

2.

Persepsi masyarakat terhadap implementasi atau pelaksanaan Peraturan
Daerah Nusa Tenggara Barat Nomor 14 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan
Hutan berada pada kategori cukup baik, masyarakat menyadari pentingnya
mengelola hutan dengan baik demi kelangsungan hidup yang akan datang
atau jangka panjang. Berdasarkan persepsi nya juga masyarakat sudah
mampu melaksanakan kegiatan pengelolaan hutan berdasarkan aturan
pemerintah dan dengan adanya peraturan yang terkait dengan pengelolaan
hutan masyarakat merasa senang karena bisa mengelola hutan dengan baik
dan memberikan hasil positif untuk masyarakat.

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
monitoring evaluasi dan keikutsertaan masyarakat dalam pola pengelolaan
hutan tergolong cukup tinggi dipengaruhi oleh tingkat kesadaran

masyarakat terhadap bencana dan pentingnya menjaga hutan.

5.2 Saran

1. Masyarakat

Melihat persepsi masyarakat terhadap pelaksanaan Peraturan Daerah Nusa
Tenggara Barat Nomor 14 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan Hutan yang
cukup baik, harapannya agar masyarakat lebih aktif dan meningkatkan
pengetahuan khususnya tentang peraturan Daerah tentang pengolahan
hutan, karena memang ini semua demi kebaikan bersama agar terhindar
dari bencana-bencana yang bisa saja kapan terjadi.

Pemerintah

Kiranya senantiasa lebih memperhatikan masyarakatnya dan mendukung
penuh lebih khusus pada masyarakat di kawasan yang berpotensi
memanfaatkan hutan yang tidak sesuai dengan kebijakan yang ada,
perhatian tersebut berupa dengan memberikan pemahaman kepada
masyarakat lewat sosialisasikan atau pun dengan cara lain yang lebih

efisien dan mudah dijangkau dan mudah dipahami oleh masyarakat,
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sehingga informasi tersebut mudah ditangkap dan cerna oleh masyarakat

luas.
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